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‘?jp&kan salah satu syaxat agar proses belajhg—mehgajarab"gg
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tk;erti,éempiﬁ dan artm Iuas,

~ -Delem arti semplt Statistik berarii kumpulan aﬁg”
~ angka yang menunjukken tentang sesuatu kajadian :
. peristiwa, seperti: = v -
4 ... a. Massl@h jumlah- penduduk
4 . b Kenaikan pruduksi A%f_ 4
e g c.’dan lain sebaga;nya@‘;;: ,f,rfi“

sﬁﬂf35\‘" 'f5?f¥B&1&m pensertisn yeng 1eb1h 1uas Mtetlstak a:
St -0 tehnik metodologi yang berhubungan\dengan et,
£ e wwat o j .
L A mengumpulkan ﬁi(',
Lo bl menyusun. dan:menyajikan
‘ B mengolah dan menganalisa
a. mengambil kesimpulan dan'keput

siOnal dan 10313a

 ;/membuat kenutusan yang beralasan berdasarkan pengajv
-mmnm%sdﬁamnm.p“ :

e hamplr semua cabgng 1lmu pengetahuan memoutuhkan eb erva~
gi den penelitian. Oleh karenanya peranan Ctatlstmk~delam Perm
~*kﬁmbangan 1lmu pengetahuan tidak depat dlabalkan. TAE

S Gtatistik memberlkah kepada Seo@or.ng pksperlmeate" (pe»;
gujn kaai penelltx, dsbanya) ﬁntuk berfikir 51stmatls, o
> membnka jalan flklran dan. merupakan bahaga yang dapat mengu.‘
L; hubungkan anteora hasmi peneliﬁian dan 11mu nengetahuan.

Fungs; dan peranan Statistlk menurut Gallfcrd a&wlah




:henyediakan caraucara m@nyaak:an aata dld&l&m be
tuk sederhana(slmpel) dan 1eb1h berurti. ~‘xw»

”melalul brosesuproses dan tata kerga yeng dspa
\leterlma oleh 1lmu @engetahuan. S

1lm1ah tentang bagalmana seﬁu&tu geaala‘"kan

di delam situsesi yang telsh diketshui. .

Memungkinkan penyelidik menganallsa, nenaelaskan
sebab akibet yang~un1k dimana dengan btatlstlk ma»

szlsh tersebut sangat memblngungkan dezy t&k dapat

: ‘dlselesalkan.. B g
Oleh karena demikian ufatlstlk adalah merupakan 11mu pengetahuan
prak+1s (epplied sclence) Justri itu Statistik tidak affan berma=
jfaat'jika hannyavmempelagari tlorlnya saga tamna mempraktekany‘




pangukuran yang slfatnya kuantltas
jang, berat umur dSb-nya.

eperti ukur&n gan

. Data kualxtatif yaltu data yang d1?8r075h dalam »
tas (keterangan,lnformas1) sepertl kQﬁdlSl, warnafsli't
dan sebaga;nya. Data semac&m ini perlu terleblh dahuluf

o : dlkonversxkan ‘kedalsm bentuk bzlangan menurut aturan .

e tertentu. ; o . oo b

o Dltlnjau Cmrl sumber data maﬁa data $tat15t1h o p tﬂdiﬁegékw

o men,;xad:z.. R A ‘

‘ ;dar1 dua sumber'yaltu; e T

»,Ax"*‘4 a. Populasi, yaltu semua obgek atau kemungklnan termasuk
o apa yang okan dltelltl, mlsalnya menyelidiki umur anak=
anak Indonesza yang berumur 2 tahun. Naka populasi dou
-/ lam hal ini adaluh anak~ﬂnak Indonesxa yang berumur 7
o tamm, - o

f;L“"‘:; b;'Sampel yaitu sebaglan dari pada populqsm yanb dlambll
B sebagal wakil dari DOPUl&Sl atau semua gejala yang . skan
diselldlklo Misalnya untuk mengetahvl golongan derah se«ff
i | orang mahesiswa FPTK-IKIP ?adang, cukup hqnnya engamﬁp:
*%;j*> ~ bil sampelnya hannyg ‘setetas darah saja., - - o

| Adapun semua.dbaek yang dlselldlkl tereebuc dl“tas tadi disewl
a_;g;z,ut dengan varlabel nenyelidikan.‘ |




Te ﬂi tanya&n kepada seseorang (ind1v1du) yang menjadx qb~
e ,f‘ 3ek penyelldzk&n.d-,,“ak‘ TR SR AT

Bo }*wsm data- : : - '. ; -‘ o i };“
Bata Statlstxk yang dlambil,langsung darl 1apangan bias

7~.“ ten 1tu d&pat diatur dalam bentuk uruten turun ahau uru ank
& lk. Penguruten ﬁersebut dznamakan dengan J&Jaran" )
| Dalam Statistik penyusunsn data-data dapst dllakukan,menu‘
"rut data tunggal den . bergolong- tergantung kepadsa bpnyaknya_,A
d.ata. Untuk dats tunggel dapat dilihat pada contoh berikut:
1i leerlkan data kasar sebag i berikut: IR R
32 B 42 o 5.6 7 6 3 2 1 2 4

»

Data tersebut klta susun menurut unuﬁah nazk sebagi berlhut' }z

o

4 122 2 2 3 3 b4 5_.-?'?6 6.7 f8:’ :

o urutgn yang baru saaa klta buat 1n1 disebut dengnn gagaran..
‘ Dntuk lebih *alasnyh 1lagi maka susunan data~data dlatas
dapat ‘disusun kedalam tabel/daftar. Tabel/daftar data itu di~‘
sebut Distribusi frequen51 tunggal. Distribusi’ artinya adalah
pembaglan nilai (penyebaran<data—data). %edangkan frequensi. 'J
adalah banyaknya data—data yang muncul.  kff'_, o e E

o : ‘\ ‘ : epe o

-
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o

”quen%m bergo‘ong. PR R ;o S
Untuk menyusun tabel dlstrzbu51 bergolong perlu dlperhst1}
h&l~hal sebagal berlkut Ehe Lk A o
’1. Range (janskauan) R LR el
*7/ Range adalah sellsih«antara data yang terbesar dengan dan;
: ‘ yang~terkeozl.x~_,'t>,a‘ N Co .

2. Junlsh kéles (kelas interval)e . - .
Relas interval adalah banya&nya 1nterva1 yang dmgunakan
«dalam penyusunaﬁ dl$trlbuql. e 1 .

Uhtuk menentukan kelas terval dap&t dipakal rumus

f ;\Sturgess.;*7”:,_* S g Co TR
SN S k= 3;3 1og N 1 . :f ’ T

SR e T T dimana-f“ jumlah 1ﬁterval kel&s.
TE et s e N = banyaknya data '

=g;@{ Didelan mtatlstlk\lstliahé3umlah kelas atau interval kelas .

.o rlng diseb@t * lnteﬂval atau " kelas R saja. T S

SR -




§.€Lebar 1nte“val (= 1 ) o e A
. ‘Lebar interval adalah perbandlngan antara Rapge danﬂ:
5umlah interval dﬁngan rumus~ e

4, Batas kelas ( interval)
‘ Ba'b as. kelas sdaleh mlai—mlal yang memb&f:aw }xele»s

data dlSuribUSi frkuen31 ta mengenal beberapa bétas
k*kelas, yaknl LR -
' o batas atas (appow ~éxlmlts>
- batas bawah C 1ower - 1Lm1ts)
~ batas sému- ;?-
”4- batas nyuta.'

gapsu 15f‘§aps;

f( batas kelas semn )

84 5




¢ 511§4“”,
jf Téntukan ﬁ Range (jangkauan)~éar1 data tersﬁbut.
| | 2. Sustnlsh &&ta—-dai:a tensebuty dalsi _d.isfsnbus
: bergalong dengan anmlah kelas 6.:“

‘_3§ caklah jumlah kelas deng“n rumustoturgess.

4; Tentuk&n batas«batas atas, baveh, sému daﬁ
nyaﬁa untuk satiap keias intervalnya.,

- A

I;Jawéﬁg }.ﬁ;>f R = daca tertlnggl - daﬁa terendah

”—“’: 104 - 75
S 29 a -
2 Untuk menyusun da tersebut kedalam dlst'
 busi frekuensi bergolong tentukan terl
&ahulu 1ebar kelas (i).




’ 3,9\198 50
= 6,6 ;ﬁx.‘ v amb11 6

. - ~

o W—:: IR #.~uaéas atas SGtiap kelas 1nt val adalah S
.4§5§_ ;f:;$p3:\  o qo5’ 99,_ «89, 8#, 79 1
oo s: ‘4,‘;:v _Batas bawdh setlap kélas 1nterva1adai&h§3 
‘100’ 95, 90 : 85 ‘ ?5 :

0 AL IR ~Bata$abatas semu untukseluruh kelas 1nterv
. adelah betas-bates atas dan bawah seperti d

T o atas . el

T ;; \—Batas~batas nyata adalah.

74' 51 ?9 5, » 814' 5, 89 59 9l§ 53 99 53

r,_;_“,melazn\éari distrlbusl frekuensi bergolong terda@at 1&31'
;ribusi meningkst (Comulatlf frequeney)
2, ?’ﬁyusunan tabel komulatzf frékuensm hamplr sama dengan PE~
: yusﬁnan tabel distribusi: frekuensl yang telal. kita pelagsrl, o~
;ﬁnya saja pada tabel 1n1,d1tambah dcngan satu kolom lagl, yagiui
fkolem kemulatzf frekuensl : : , o

4

Gontoh Dzberlkan dataudata sepertl berakut dlbawah iﬁl.
" Susunlah data tersaebut kedalam;tabel dlstrlbusl barga*

“long dan dzlengkapl dengan dlstr1busl 1reku9381 komulaux

. t1f. - ST 3‘~ e e
95 9h5 0 95 89 % 9 *§3 };8%;";7x
15,87 5 95,8 g0 87 92 98 90,5 103\;\,§2;215
e 9 95 97 95,5 107,5 925 88 ”96*" :
g 53;4‘ 4@5.5 90,5 102 ;‘96,4 85 5 90,8 77,5 86

'f@}’”“ | '98;4»i 82;5 :fgqc;; 97,7. o ;;,1 Y ,:,

e : R

‘Skort tertlnggl - skort terendah
107, 5 - ?5 = 52 % e

L

'Péﬁﬁeles&ianQ ‘zR‘




= 3 3 log &0 F 1
| v* 3 3. 1 6021 =6 2593 e
s}ﬂdl jumlah kelas interval 6. atau s a§k§ﬂf
di&mbll k/ = 7, ,ms}ta» : et

\ fTabel distribusi frekuensi dan @iﬁtribus ; ‘;; ‘
| ‘ kuensx k0mnlat1f 1:; “;{  {£w1 ;:*

WY < - 4y &

Jﬁéllyj  51jﬂ - frekuen31 kamulatlf frekue 
S (f) vv“i.f- \93) '

cf dari a:- cf d{>
ataq

Vit
IS I
IS S ///
L1
Ve

s

N=4O

*1 ubalan dan contoh~a@ntoh diatas dapat dzs;mpalkan car

@

1.»Carilah aatum yang terhesar dan datum yaho ter&ecll dan
Kemudlan ﬁentukan gangkauannya. ‘; R S .~a

2 Banyaknya kelas 1nterva1 dltentukan klre-klra &ungan meng~
gunakan rumus impiris Sturgess. ?ada umumnya 5anyak kelas
interval tersebut terletak an%ané 5 dan ?O bergan*ung paw,‘
da baﬂyaknya data.  1. 1 . N 5

3 USahakﬁn agar 1eb&r 1nterval (1ebar kelag} leblh kecll &”‘"




guhaken telly. ~ |
5e Buatlah tabel dlstrib u81 frekuenﬁl yahg d kéhﬁ

0. GRAFIK aAmA SEATIuTIK. T
Dlantara penyaalan date &tatlsﬁlk yang sangat pepuler dlw
\ ’ﬂgumpal didalam lapangan keglatannkaglatan riset adalah bentuk
"i{pengaglan grafik atau ‘diagram.
- Ada beberana macam grafzk yang klta 3umpa1 dalam Statlstmk di/l
\7antaranya.hi\ S S
1. Bistogram gtau dlagram batang. »
f\,,'2¢ ‘Poligon frekuensl G g e “;
LB Ogive - , - ' ST ‘
4, Diasgram 11ngkaran ( bevasz RO BN s
5. Piktogram. | - SR o - ;M
= Untuk melukls graflk yang tersebut diatas klta memerlukan
“\tabel~tabe1 senertl yang telah dipelajarl,sebelumnya, L

GT&fl£ ﬁis+ogram ‘ :
ulstog“am adalah suatu graflk dlstrlbUSl lrekuen81 yang

terd1r1 atas suatu kumpulan batang yang berbentuk pers~gl
panjang yang masing-masingnya mempunyal-“ ' :
e ‘ales pada ‘sumbu X, yeng. 1ebarnya sama dengan beoarnya

B relas interval.
b. Luasnya sebandzng dengan frxuensx kelas.’

gerikut 1n1 adalah graf1k keadaan mahasmsua pada,Suatu Fakux—;
tas yang terdlrl daxi empat tlng

50 1
LR kat yaitu tlagkat A,IL ITI dan
: 4‘0/ N ‘ . I;v ° : :
o o

- 20




”d?lgcn Frekuensi%?;gjkg

I oTigonffrekuenﬂl adalah graiik yang mencermlnkan ]
: busm frekueasx terdiri atas suatu garls putus-patus yang mang
”?hubungkan tltik tinlk tengah uaung~u3ung batang histagran.;h
ffrBiasanya -ditambah dengan AB dan CD yaltu dua eegmen garis yang
a‘fmengrubungkan yang menghubungkén titik tengah ujung. batang s
”pertama ‘dan terakhir dengen titik tengsh kelas yang paling u-"
3ung yang mempunyal frekuen31 nol, seperti tergamabar ber Kt

; . 40 o s - ;/YS/
56';\ ~ /f 5 k :
E (,f R R TR AR R R .....‘.,.........,.-...»”,..'.’ ........... -.,lg\;:r B
A0 e i e 1amugﬁ]‘ i
\o : 1 L ‘ SRS S W
o w133 ’!58 - 163 ‘168)475 4783
Ogive. = e

}/;; < Ogive adalah graflk Distribusi rrekuen31 komolasl (menlng
kat) dapat dlgambarkan éengan suatu grafik yang dlseout polm
: 3 gDn frekuensi komwlasi (Ogive). Grefik ini maluKiSkan fre&uenn
'ngf, gi komulasi terhadap batas atas tiep kelas intarval seperti - - -
" ' ftergambar. Pada ebsis sumbu koordinatnya kite camtumkan batas'}~
°5 atas kelan nyata untuk 3et1ap 1nterval kelas. ' .

Telensi komilatif

o
D
£
]
= .
L
%‘win o , "  R

7,5 22,5 27,5 32,5 37,5 42,5




,karan sapertl tergambar berlkut S
‘ rakuensz<tigg_ksl
”~3umlah total frekuensi

% 3’60°

R ‘;;T%,“‘=fu_frekuenslqz;gy’kelas x 5690

S Piktogram 1alah Sejenls grafik distrlbusi frekuensm yang{g
~dinyatakan dengan lambang atau simbul yang mudah dlfahami‘ ol
“Misalnya aumlah'genduduk Indana51a tlap~t1ap‘tahun dapat;;
dilambangkan dgngan &rang, dlmana tiap satu gambar bergr*l ‘
%00 000 '

i m R A ,
el ATReRRRRR 200G




Al

‘.,‘»} -

ﬁenaéﬁS1«*’”

= Bo Med
g-)g. Mode.»f

NIL&I RETA«RA“A (MEAﬁ) : il & . ..

| Nilai- rata-ﬁata atau Mean adalah salah setu 1enis
‘ukuran tendeﬁsx sentral yang me%upakaa angka~a“aa~rats az
- tau arztmatics ‘Mean - yakni Jumlah nilei ma31ng—masing da*a
d1bandangkan dengan banyaknya daﬁa 1tu uendirl.,

‘ i ‘> X A' + x +” + “oo’;.'e u; X
ORI o R . ANV

'i = Nll&l rataurata (beaﬂ) ff <

x.=»N11a1 data ' R
Banyaknya datd atau 3en1
xrekuensi. ”

f‘Untuk mencnltung\nilal rata—rata atau mean dmﬁ@t dwlaknk‘

waﬁ!cxfx:rcmsnbr»:uous::. tung@@l atau bergolong. -

Pean.dlstrlou31 data tungg&la‘*j ‘] ‘ikf o
belaln d&rl ¢‘ra diatas, mean dle busm data tungga;
dagat dihltungvﬂgbagal beriﬁut.. Sk SN

o
Cix

Y f frokuen81
N = jumlah frekuensi




1ong tldak aauh berbeda dengan perhitungan mean dzstr busi =
tunggal.~3&nnya saja nllai rata-rata dlSlnl tldak 1agi me=
wakill nilai data tetapl a&alah mean t;tlk tengah" kelas

4nterva1.‘ e
Zf XT R
~er;
féimana;f
frekuensl _ -
= tltlk tengah lnter«*
val
= juulah }f?r‘fémensi‘




’Titlk‘tangah i; 
- 195 199\‘1_@;' 1 '197 _—
_fﬂgpgf,gag?:; [ PR

.| 185 « 189

| 70 - 174

| 165 - 169

-

i3»\Mean terkaan dan disuribusi bergolong.J_j}‘ ' R
- Se]aln darl cara diatas, untuk dlStrlbu31 bergolong ;
menghztung mean dapat allakukan,denganqcara terkaan atau

raba—raba.;

dimana Xk,z Mean kode Ctevk&an}, yaﬁni}nlp
1&1 tltlk kengan ys&a kelank*
1nterval yang dlﬁ&bll- '




95-99 | 6 [ S D

8 2
go-ou| 4 Lo | M)
1..85-8). .76 IO DR SRR
8o -8 7 -1 - 7. |
%=790 9 -2 =
o-| 8 | -3 T
65 ~ €9 S R
60 — 64 3 -5 * A
s5-59] 2 | -6 -2
N=65 | om0 |

‘Mean7k6de (Xk) =\ nilai tltlk tengah pada
: o ‘alas interval { 85 - 89)

R EERE = 87077
'577 = X, +f;(  2;;£e§L~7) i

=87 4 ( =80y 2 :
N o ’050 N
= 82,36 o,

MEDIAN ( Mdn ).

Ukuran tendensi sentral selaln Mean adalah Medlan.

f .hedlan adalah satu kumpulan nllal yang’telah dlurutkan ‘da~
. lam satu jajeran, yskni nilai yang ditengah untuk banyak-’
nya data ganjil atau niali rata*rata dari ‘Gua data yang

terletak dltengahnya jika data gumlahnya genap.

"Gontoh 1. Suatu aajaran data—data sebagal berlkut.

3, 4, 4, 5, 6, 8, 8, 9, 10.

, Tentukanlah nilal medmannya. » ,

e ‘1:‘7' Medlan ¢ Mdn ) =‘ 6. . ( sebab nllal yang di~

o B ~A";'f«'*, BRCR tengﬁh dari aagaran teb, )

i




 Tentukanlsh nilai medismoys. |

aﬁ (distribusi bepgolong) mediannya dapat dltentukan seba
bei‘lkutg PR IR T N ' ~* R L R
*»\\ R R T ;»‘J/ %ﬁ - C ; \""“‘* R j:*i

- o Mdimaﬁai.,fzi = Nialal batas bauah yang mengan - ;
e e dung medl&ﬂ-r»“ y :
;};ﬁ;4 ;1 o E N :‘fcfb& Komulatif frekuensi dlbawah 1nter~
il oD 7 val yang mengandung median, pTen
o  17 :;, R frekuensi pada 1ntewva1 yang me~'
Pl nga.ndung med:x.an. SR ‘ .
~ Contoh t 3. Darl sekumpulan data~data sepertl dalam tabel, ten—;
: g, hm&ﬂwxmmnmmar *1 L e e \

AN

e '.»;0*44«‘ :
N B R R

Y R . L

| 25— 29

;;,‘ e - 29 :;—2&;& - ’ B
T R R I R T

-_W \ﬂ' RS ¥ ‘O -t

A R R o el e S et [ SR

oA T e T e '
S5-9 5 o

e

e ,_‘,__;—-«—m.«.,. 7_.‘. ';\wj,
e Mi‘ l:» /i T PELPS -,
t - I‘i!‘P - P Q \*;?(;1 f,w

o




c. MODﬂ. I * T ER PR e
‘Vyu,'“, | Ngde adelah data yang pallng banyak prekuensznya ataqu
;fdata yang paiing sering timbul. o : -
. Didalam sesuatu distrlbusl frekuen81 mungkln mode ter«
©  sebut tidak ada. Mode diberi noﬁasi Moﬁ-r4 R s
ffffV\7'~G6ntoh:9 Sekumpulan data—data 3 4,, 5,1¢6; Jsz,
o 8y 9, 9, N0y empunyal modus 8,_ I
T Sedangkan untuk data berikut ini, 3, 4,‘ §:\f5’

Lo L 6,, 8, 8, 9, 10 mempnnyal moge dua. buah y‘_
fff“« S dan48 dan ini dlsebut bmmodala
_°  Apsbila terdapat lebih- darl 2 mode maka hal terse~5

but dlsebut multimodal,

i Lntuk data yang bergolong modus aayat dxtentukan de»“f
“ngan suatu titik pada sumbu X dari hlstogram,yang berkcres~

,ponden31 dengan titik maksimum histogram.

. Contoh: leerlkan histosram sepertl berikut: “‘ﬁy,!;‘",ji;
SENOAR TR
U 1 v b
G I SR : \ll R )
P 4 ' . -
g ‘ % \ . -
s : 458 6% | 168 173
1505 __155.5. Aﬁg 5. 1555 ~~120.5»_‘ ,5\

Interval ke¢as‘mode pada hlstogram adalah terletak Dadaf'
kelas ( 160, 5 - 165,5 e : = ,

Perhatzka:l JFAN TPQ dan & ¢SR bmbangun. :
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e o ="163;39a"
ecara umum dQPat dlhltung’

M salkan Ld-a batas bawah'kalas mede.

451 = keleblhan fvekuen31 mode terhadap frekuensi

ST ,  kelas yang. lebih rendah. ¢:f1
'¥_ ;ﬂffdsg = kelebihan frekuensi mode terhade g ke1as.£rgku;'”
- ' ‘ensi vang lebih tinggi.' ‘ S
L i éjkelaaﬂlnterval.

. X

(Perbatikan gmmabar diatas" ) maka'

| MU TV = EQ
~ B = \A,] : , Aa )
o Ba : )
< TU o & q . . »
\ \ . 4”""13.2\ «
, re 8 4 .

| od Tg A = —— s 1 »
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Selaln dar1 ‘ukuren tenden31 sertral ‘ddatas didalam %té;;
tlstlk ‘kita mengenal suatu ukuran lokasi lalnnya yakni: :

- Kwartz& z q V:‘, L _
: | ”Décil ( d, >'<- P
% - Eersenti, ( P ) ",f” e

| 'Analcgi"dari pengertlan medlan, maka kwartl dapat dlart1~;"
kkan sebabal suatu bllangan (nll&l) yang membagi- bqnyaknya dau
ita satu J&}Fram dalam 4»kelompok yang same banyasnyd. :




ﬁkan q5 dlsebut}kWartli atas.
Demlklan Juga jaka kita membagi data atas ﬂ

glan yang dmsebut dengan yresentll, dlnota51kan’dﬁngan

Pﬂ, Pa, Pa, Pl{_g : 5’ e ewe s oe 5\0"96.000‘0‘!)"060 qu{)

q1=1=25 LT

‘Filai—nllaw kwartal decll dan presentzl dinamakan kwantx]. ,

Uatuk mehltung kmrnk pertama c!.apat digune kan rumus D

a;;rég"«;_-»,;_~,,+; Muc% -t
P e -Xb~f‘-*+»><~ N Yoo

e FE T 'diméﬁai”fxb;= Nliam batas bavah nydta.yqng mengan 
AT - e dung kwartil baweh \pertama), S0
' ‘:ffi*csz frekuensi komula31 &ibaWan 1ntérvalf

| ‘vf> ﬁmgmmgaﬁmg o PRI
i  ‘ fd = frekuen31 1nterval yang mﬁngaadung
?Cdntoh~ @arl seke‘ompok data~data sepertl da;am,taoe; be‘,kut\
tentukanlah kwartll pentama. o o
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. khd.aﬁun Xb adel&h mlai bams bavah yarg mengandung

’

,‘kwa'_r't.s_l, decz_l yang nenda& d:.can, el U

K

ontdh D&.“E‘l deta—data pad.a tabel d;:.atas daaa‘s m.}.c. tha tentu’
kgn éi* geperti berikut: - . iy ' ' :

o dmana -}i N .= 4:(28 =’1’192
| ~ 10

interval kelas yang mengandung qu cx..alah
- 15 - 19 Ve maka"-'~,\ r
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L 71 ‘;‘M u‘KA e - 1nterva1 yang mengandung press

n
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" - gelah satu tkuran penyebaran data.yang te“p A
'lam Statmstlk sdalah ukuran deviaui atau sampanu k |
'_‘ Dév1ssm dlartlkan sebagai perbedaén. ¢ simpangan )
v7snatu data terhadap meansnya atau rafa rate hxtungx

««Ap&blla X adalah mean d&rm sekumpulan data~aata dﬂn xq,‘

ﬁ\"“ Xa’xlé_ L3 2 I > c «o .o nw. ‘at&u K adalah é’&ta"‘ U.ata, mﬂ.ha
*jf';iﬁkdev1asi masxng»masing data terhadap mean—nya a@glah

~,D¢da¢am sekumpulan datardata, ten%u kxta skan mpndapat n:
1ai deviasi data yang borbeda, nev1asi akan bcrnzlal pGﬁl
gif ‘bilae nilai data Yebih besar dar; niltai meanﬁnya dan’ &
kan. negatif bila nilai data lebih kecil dari nilsi mean \
L ~ Untuk. menghlndazl hal. demlklan neke. hufga QDVlaSl hg
.. nya ilambll harga mutlaknya sehlngga. | s
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ﬁk_nteh-~F331l ualan mahasmsva/- »IKIﬁ'ﬁﬁdang d@lam 11ma may

S "- - ta pelajaran dxneroleh ﬂebagal berlkat
e : ‘ R 6s 8, . 7> 9: | 100_1 S : :
Tentukanlah ds v¢a31—dev1351nya d tentuhin nhlag‘eVLa

RIS R Si rataurata,n S

o ':Adanun Mean ( X ) has¢l uaiannya adaleb

e et v ,E o 648749510 7 ﬁ
'?aka oev1361 tlan mata pelaaaran adqluh'
4y -6l =2
4= |8l-s =0 |
dz = ‘?t*”g = 1. ' Sl
T g = |9fe =1 ) \
R 4 s hol-8 =2 )
devlaal rata»rata~nya. ‘  e o o
L 2x0xlxlx2 6.2 |
. T ' > T
- B. otandart deV1351 atau deviasi baki. LT T TR
-;fs,t = Ukuran ‘penyebaran . data yang berpatekan DQMé‘éGViaSi rqfi

_ \ta~rata wempunyai satu kelemahan, dimane tanda’ minus nadea
. deviasi data-data tertentu ¥ite sbeiken. Untuk mengatesi hal—

‘1n1 didalam Statistik verlng dlgun"“aﬁ Stancart deviasi (
jba?nkan) dengan -

f<fﬁ\ ,; ;yaknl deviasi yung telah qtandart 6
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jkerga dlpevoleh beratnya sebagax berlkut
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Jika dota-date pada soal. diatas Kita klta gajarkan maka Bus
susunan dapat kita ‘lihat sepertl pﬁda tabel berikut i
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IN= 42

,f . Bérl contoh dxatas ternyata mencarw 5d dengan mengguna‘
kan rumus deviasi mean ‘banyak memak&n waktu dan terasa menyuu
11tkan. Untuk- menghlndarkan kesalahan,hltung dan memudahhan P
gaan klta dapat‘ménggunakan rﬂmus Sd d°pgdn angka des sar sbb‘f
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G@x}toh Darj data-»da'ba dalam cocntoh kL ba oebelumnya dapat ki
ta tentuken hwa E:d—nya. Untuk mari’ tha 1“' ha’c tabe.t.
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PEﬁR&ﬁIAN‘KURVA.NOF”‘L | |
o “"in; S

;;«,‘

/ ‘Pengertlan

\&("‘ - Dlstrlbusl Normal adalah suﬁtu penyabaraa data yang pa\
,  ,, “ling banyak dipakai did&lam keglatan penelitian yang meng~1°
'%f7,'5gunakan pendekatan(otatls+1k, Distribusi ini pertdmm kelx
. fdlperkcnalkan oleh Huguenot dan Abraham de Hoivre vada tawk

' hun 1733 delem teorinya mengenal Distribusi Binomial. ﬁemum
: /‘,/j !dlan dlkembangkan oleh Gauss _pada. tahun 1809 dengan Teord .
- "\‘ ~Kemungkinan { Low of Error ), seh;ngga dxstrmbusm ;nl dlse

\ﬁbut juga dlstrlbu31 Gauss. 5 T T
Fungsi ersamaan kurve nnrmal dapet dltanﬁuxan dengaﬂ%

L

tinggi ordinat kurva. .

e SR - : Stanéar deviasi

'ff;;_é' S L e = 2, 71898 ( bllangan Euler)
. 3,445 -
= data - B

= Mean ‘ - :
aumlah kauus atau luas total daerah'dlm

S gimema: 3

W

i

i ~

by b
i

n‘

buwah kurva.; o AT, , \\~

'1?5 "" o EGrafik Pungsi tersebut berbentuk kurva yang semetrls ter»,
ha&ap sumbu vert1kal melalnl X &= X snoerti terggmbar. :

y
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c}mqan kurva normal dldtus, oleh karena banyak ditetui berba~
'ga1 kesukmran dldalam penyelesalan persamaan maﬁemat;knya.

’Fterletak dlbawab kurva tersebut, Oleh karena kurva ngrmal
gfdlsusun dari setlap pasangan ‘harga X ahn &d, temtu klta akj
,msadapatkan bexmacam»macam kuxva normal aenpan luas ydng be

/‘bedawbeda.

‘tu kurva normal Standar yang dapat dlﬁonsultasmkan dengan

. mempunyai X =0, 54 =1, sehlngga persamaan kurva normal
‘dapat dltulls\dalam\bentuk - ‘

Balangan ﬁtandar ( 2530“8

B « : N <

.- Pada umumnym klta tidsk perlu mempergunak n rumuS‘pérsa

Palam hal- ini ‘kita lebih mementingkan luas daerah yang

AN

" Untuk ménghlndarxan hal demlkl&n maka klta memerlukan

kurva normal manapun guga,_ .
Kurve normal Stendar. ini edalah Suatu kurva normal yang;

AN

Y = SUUBE. ‘37,% &=
“ ! v 2 . B P N -
) : - o dlmana: b o= ix‘ﬁ*f"-"‘{‘ o - o
SRR TR CE PRI - T ER
X = data L
. L X = I‘ze&n
[ VP 84 = Stender deviasi - 2

&9
U

Standar Score.

L

Berdasarkan nernltungdn ud maka lues- daer&h dlbauah Kur'
va normal dapat klta b&gl sebagal berikut'
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?47 ,~' '\JPada daqarnya scofe kaéalah merupakan koeflslen durl
' ?“; tandar deviasi yakni vkuran penylmpangcn esu?zu date dari’
Fean dalam satuen Sd-nya. R

Apablla kita sub51tu81kan n1181~n11a1 7 keéalamfpersaﬁ§i

- B L 2 ‘ ‘ ) :
ey : SNy e
o *‘~1 ‘ . “d;dapatiharga'Y'gabagai berikubs .
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0,2420

{

&2 =0,0540

L

I ?é

. o oeomn
+35, ¥ = e 7 = 0,004

Oleh karena graka tersebut 51metrxs naka hqxgu ¥, untuk

n

&

l ,Z =wd, Z==~2dan 2= = 3 sama depgan harga % 7 seperti dias
R tas. Biasanya harga ordlnat (y) Sudah dltentakan tabel tersen~

 dir1 (lamplran). ARt L ;
 Demikion Jjuga halnya luas daeréh untuk masxng~¢aulng pemu

E baglan Lerse@ut sudah nersusun pula q1aalam tabel ﬁeraendlrl
(lainran), Sehlngga 1uas daerah antara. - SR oy

- ‘ i X . : - .
! - - . : . PR




2 Dengan demlkian bez:&rtl luas daerah ﬁadc. é, o ﬂ,aaél?h
O 34’#5 +.0, 54’1 5 = 0, 6826 atau cara kasarnya mendel’pti 6:5)/?"
Unbuk 7 o= T2 ‘mel‘.‘h L B772 40,4772 = |

‘ ,vdaxwkan Ln bl L =% 3 adwah 0 4—9865 + 0,49865
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SR

D Adapun smstlm pemin&ah gerakan secgra yrlnszpnyal;
fﬂf klnsiplkanlkan ataS‘ T

‘8. Slstxm kontak langsung, dlmana adanya uua
' menamesin yang sallng

R &no o } } e - ',; S T

iszzm 1katan flexabie tekan flulaa, dlmana‘

b.

”fsemnanya pastl memerlukan anallsa\klnematlk yang dlmului d&w]
71 menetapkan sastlm gerakannya sampai kepada qnallsa kece‘i”
,‘.‘patan dan percepatannya.,;~ B
2 - Berikut ini dlperlfhatkan Sulah s tu eontoh mekan¢sme;
1;me31n yong direkit menurut sisgtin pemindah *erakun dengan‘
';batang penyambung hubungan (l;nk) Be&anlsme serupa 1n1A
namakan mekanisme Plstan«batang penggerak o




8.,3asar analiaa geraxan,

Psrhatak@n xemﬁali ‘mekenisne: piswon batang penggerak &iw
aﬁasg d;tanau dari - sudat gerakan dis 1ni terﬁanab bﬂberapa o
ulp@ geraxan sepertz‘ ' .

. gerakan translasi maju mundur pz&?on.
'b, gerakan rotasi dari engkol.
gcrakan kombinasi txansias; den rouasi be

',fgensgerak engkoks F ST L ~§ﬁ

; A&agun Vipe ga*ékannva,yang jalas oesuatu ge%ak banda )
biaaanvg aknn digagberkan oleh aﬁanya ;arpindahan, keaeﬁa%¢nff'

A éan @@rveyaﬁan, . 4
,%v Bebsrap& Pengertxan berkenaan dengan b@g&x fisis 3&ng'mang»‘

gambankan garak saatu benda¢

Pcrgxnuahan a@alan bea&r fiaxs yeng mesyatakaﬁ 3w~
rak yang manghnbungkﬁa dua tempat gsal ketempat. ekhir
pergeraXan, ateu perubahan poszsl aeb@g&i suata effek
varherakaa, perpindelinn tarmaaak begaran vektar FERE *1~
:uak u??ﬁ&ﬁtﬂﬁs “epa&a }xntaaaa bann& d&ri peshai auax
a‘"m akh.w; s i
Perhatiken gambar bssxxut ini, m&rupakan perpin -
dahan susta. Jﬂnda, &engﬁn lintasaa yapg berns“ambada <
Lrerasa = S /s jmanghaaikan 933;&&&&3&3 yang
’&.;“9"a» é;'! - 'sams (%stsp). Perpindahen diw\*“
'  tentuksm olsh vektor PP,




{Besa;nya kacepatan dlsckut QEhggn istilah xe¢_” 7 -

(Epoed)’ yang dapat klba’baca melalui speedometer..?
i s ;kacepatﬁnudlatas dinamakan keaepaten rata-r a
sabab~tergantung‘pada dua 1nterval'wa'tu\tertentu. ]
_Untuk kecepataﬁ sasaﬁ% suatﬁ bendé selanv pernb&«

'FL~Baua*umumnya;kecepatan saatu bénda dapati s ;
krubah setiap saat yang dltaﬁd&i adanye parcepat¢ﬁ/pe
?l'i‘atan, Parcepatan infpun ‘tepmasuk besaran yektor
'blasanya pevubahan kecepatan dapat ternadl dalam arah
_maupun béSarnya saja. Jika tl@@k teraméi 9erubahan arah’
percepatanlyang timbul &isebut percép&t&n lineir.

 ‘Besarhya perubahanlkecepatan dibandinglkan Jengan"e3
Mseiang waktu&péf,bahan d,amatl di amakan nercepata “rat .




i - Analogi n&arl pengertlan dlatgs maka paﬁ gerak
- rotasi dlturunkan. S
?,4.‘Kecenatan sudut C o)
- kecapatan sudut sdalah besarnya bUbur Munu suduﬁ

putar Fang dilalul/dlbentuk oleh tltik pada selang fe%_

+entu = , _ }
o ae ‘52 - 9‘4‘{,; |

(0 = == st rad/det .

R R Co

Uhtuk selang waktu relatlf &lvgkat kecenqtan su-~
dut sesaat dlturunkan : :

¢ » o T o ~

; BN T rad/det®
o ‘ ' at PR
5. Lercenat&n sudut (6*1). S §

terccpﬂt&n sudut adqlah besarnya perubshan\keﬂeu
patan sudut dalam selang wbktu pervah n dWGW”tl.

X A@ ‘(.A.)E - W i fad/de“t;ef
o A 'b tz ’+ J‘," S : R
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N

Atwu untuk selaﬁg Wﬂktu reluulf sing”“t percvnafu
sudut ‘sesaat d;deflnlsikan - :

C>g-— = 5

S dﬁ*} as rad/det?
a0 att i
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- Jika untuk satw putarqn penuh dlpcroleh vaktu keli»l:
ling pevlode) t detlk maka, -

~(L)';f‘ ‘besar gudub yong dltemp\h
e T 1ama menempuh '
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o ,'(;) ' - g%iiﬁ% rad/det. JV

‘ 6;’ ubun?an gerak ﬁran31u51 dan Rotas;.

Pada pr1n31pnya suatu benda melakukan gerdk akan menaola—.=

' ni dua gerekan sekaligus yakud roypsi dan translasi. Cleh .

’karena itu kite dapat mencsari beberapa bentnk hubungan antara

dua tipe gere;an tersebut. K , (
Misslkan noros\engkol pada mekahisme diatas berputar. de~

iangan putaran tertentu. Titik P kita mlﬁalkrn.pada ikstan ba-

\tang penggerak aenban;engkol memaala i gerak beraturan (konsf5

~

'.?g'ban),mcka' / e o
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W i  Jika V4 den Vé masing~maéin8°
“vektor aecep aten dan @ besar .

sudut. perplnachan den 8 adu—j
 lah.nan3anb busnr/llntaqan :
, daL&m:selcng vakbu - -ty mu“ .
ke o s

A8

kaﬁ, |
‘Dﬂngan menurunkun llmlt -
tuk A% -5 0 meka c?iporoleh

IKecepatan.' V =

N \
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,ieod (gemakandv) mm,”

pajend bubutan |
rnutaran tiap menlt
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fkaq:selamd ‘

V‘Perpindahanfpahatfdalam<feé§ keéépatén.x feédf
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Contoh : ) ;
. Tentuken waktu yang dlperlukan drtuk mewbubut ‘benda -

{kera ‘dengan pangdng bnbutan 215 il peda nerputaran 
z56 rpm, dan pemakaman L 38 L

penyeles an " T e R
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“wedangkan fced blasanya te

kan ﬁbng.n mm/g;gl, aﬁaa

L _«:'feed/putéran V=
/

]Goﬁtoh.‘

+ +  Penyelesalsn:

B
]

H

M feed/put.

Untuk Hesin ! k' P kecmpatan potong periu di sesuaikon dengam -

B

- feliou-faktor yo g berlkuc"

-~ jenis baaan

wkuran pemotongan

cuﬁter), yaknl dltentukan oleh—ﬁumlah gxg

“jumlah gigf"

N ;,e ‘Z x _..,_“‘M“ -/ s ‘
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45, kecepatan petong 48 mm/menit deﬁgun feed G, u,/g1~‘
Ton*ukan1ah putaran Splndle, feed/mﬁnlt L
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N
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kecepa”aﬂ nstang\engkol~penggerak meoin berbeda daxa&
s@ﬁ‘_?» argkaa, blasanﬁa dmnerklr&kan paaa langkah pemoto~ -
(ma.gu) 9/5 kali dari pubarsn’ PI‘.S&O}, c‘an 1angkdn ems
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ah bstu me{anlsme‘yang 41gunnuan

quﬂ gl?l merupahan
alam perlengﬁapap mesmn, sehagui elamen pewinaah ger .kan
”vngelnyl'eduw

melalul 51stem kontak 1angsunc° Teruuama %
ntuk memlndankan tenaga dan ueruk-d rl,aoros kprTOS Jal
Jike dua’ buah roda yang berﬂbentuk e*xnder dan»s

gan’ ﬁaia permukash mellllngnjw\ﬂ.n.‘ywng 1d1ﬁ'3

“perputar. Proses pemlndahan sepe“tn ini 6apa%«dlxarengka¢

aalam 31stem roda Flglc
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,frf j bersxnggun

ey
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